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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan memiliki peranan penting tidak hanya bagi calon 

penanam modal namun laporan keuangan berguna bagi perusahaan serta 

pemerintah dalam memantau kinerja perusahaan tersebut. Setiap perusahaan 

publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan yang juga telah diaudit oleh akuntan publik yang telah terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Kebutuhan akan informasi laporan keuangan semakin tinggi, namun 

laporan keuangan yang dibutuhkan para investor adalah laporan keuangan yang 

memiliki keandalan, relevan, mudah dipahami serta tepat waktu (Kowanda & 

Fikriansyah 2016). Ketepatan waktu laporan keuangan berarti laporan keuangan 

memiliki informasi yang tersedia untuk pengambilan keputusan sebelum 

kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan (Kieso, 

2011:47). Keterlambatan publikasi informasi laporan keuangan akan berdampak 

pada tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang 

dipublikasikan (Iskandar & Trisnawati 2010). Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) diharuskan menyampaikan informasi laporan keuangannya 

dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Peraturan OJK No. 29/POJK.04/2016 

mengenai laporan tahunan emiten atau perusahaan publikmewajibkan perusahaan 
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go public menyampaikan laporan tahunan perusahaan kepada OJK paling lambat 

pada akhir bulan keempat atau 120 hari setelah tahun buku berakhir. Perusahaan 

yang terlambat akan dikenakan sanksi tertentu, jika melebihi dari batas waktu 

yang telah ditetapkan maka perusahaan dapat dikenakan sanksi administratif 

berupa denda, bahkan dikenakan penghentian sementara perdagangan sahamnya 

di bursa efek (suspensi). 

Keterlambatan publikasi informasi laporan keuangan salah satu 

penyebabnya adalah laporan keuangan harus diaudit oleh auditor independen 

sebelum dipublikasikan. Rentang waktu antara tanggal laporan keuangan sampai 

dengan tanggal opini audit disebut Audit Delay (Nahumury, 2010). Iskandar & 

Trisnawati (2010) menjelaskan Audit Delay atau Audit Report Lag adalah 

perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan auditor 

independen yang mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit 

yang dilakukan oleh auditor. Lamanya waktu penyelesaian proses audit (audit 

report lag) akan mempengaruhi ketepatan waktu dalam publikasi informasi 

laporan keuangan auditan. Menurut Nahumury (2010) manfaat informasi menurun 

sejalan dengan bertambahnya waktu untuk proses audit. Artinya rentang waktu 

audit (audit report lag) yang semakin panjang akan mengurangi manfaat laporan 

keungan auditan bagi para pengguna laporan keuangan, sebaliknya jika audit 

report lag semakin pendek maka laporan keuangan auditan akan bermanfaat bagi 

para users. Panjang pendeknya audit report lag tergantung dari jangka waktu 

auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit (Kowanda & Fikriansyah 2016). 
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Audit report lag dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantarnya size, 

profitabilitas, age, opini audit, leverage dan blockholder ownership. 

Ukuran perusahaan menunjukkan besar atau kecilnya sebuah perusahaan 

(Ariyani dan Budiartha 2014). Indikatornya dilihat dari beberapa sudut pandang 

seperti total nilai aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja, anak perusahaan dan 

sebagainya. Menurut Hilmi dan Ali (2008), semakin besar aset suatu perusahaan 

maka akan semakin besar pula modal yang ditanam, semakin besar total penjualan 

suatu perusahaan maka akan semakin banyak juga perputaran uang dan semakin 

besar kapitalisasi pasar maka semakin tinggi pula perusahaan dikenal oleh 

masyarakat. Perusahaan besar cenderung mempunyai pengendalian internal yang 

lebih baik dan lebih ketat sehingga memudahkan dalam proses audit yang 

dilakukan oleh auditor independen, hal ini akan dalam mengurangi audit report 

lag yang panjang (Atmojo &  Darsono, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh 

Hariza,et.al (2012) dan Halim (2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian Nahumury (2010) 

membuktikan besar kecilnya aset (ukuran) perusahaan tidak berpengaruh bagi 

auditor ketika melakukan pengauditan. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Modugu,et.al (2012), Angruningrum & Wirakusuma (2013), Ariyani & Budiartha 

(2014), Togasima & Christiawan (2014), Aristika,et.al (2016), Ilaboyah & 

Christian (2014), Hassan (2016), Atmojo & Darsono (2017) dan Khoufi, N., & 

Khoufi, W. (2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan negatif terhadap audit report lag. 
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Profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

atau kegagalan dijangka waktu tertentu (Kieso,2014:213). Rasio profitabilitas 

adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba yang diperoleh sebuah perusahaan 

pada periode tertentu (Kasmir,2013:114). Nilai profitabilitas yang tinggi 

mengindikasikan kinerja manajemen yang baik karena hal tersebut mempengaruhi 

cepat atau lambatnya manajemen melaporkan kinerjanya. Profitabilitas tinggi 

merupakan good news sehingga perusahaan akan lebih cepat dalam penyampain 

laporan keuangan ke publik. Penelitian yang dilakukan oleh Afify (2009), 

Nahumury (2010), Hariza,et.al (2012) dan Ariyani & Budiartha (2014) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap audit 

report lag. Namun penelitian yang dilakukan oleh Modugu, et.al (2012), 

Angruningrum&Wirakusuma(2013), Togasima & Christiawan (2014) dan Halim 

(2018) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag.  

Umur perusahaan ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

operasinya sejak berdiri hingga saat ini (Widhiasari & Budiartha 2016). Umur 

perusahaan ini dilihat dari lamanya perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia 

(Togasima & Christiawan 2014). Semakin lama suatu perusahaan listing tentunya 

memiliki pengalaman lebih dalam menghadapi permasalahan yang didapat dari 

permasalahan sebelumnya dan hal ini dapat mempercepat proses audit report lag. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widhiasari & Budiartha (2016) dan Togasima & 

Christiawan (2014) menunjukkan umur perusahaan berpengaruh signifikan 
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positif. Namun penelitian yang dilakukan oleh dan Aristika,et.al (2016) 

menyatakan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Opini audit adalah pendapat yang diberikan seorang akuntan 

publik/auditor terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan 

keuangan ditempat auditor melakukan audit  (Mulyadi, 2014:19). Atmojo &  

Darsono (2017) bahwa audit report lag lebih panjang dialami oleh perusahaan 

yang menerima pendapat qualified opinion. Qualified opinion dipandang sebagai 

bad news sehingga memperlama proses audit. Perusahaan yang tidak memperoleh 

unqualified opinion (pendapat wajar tanpa pengecualian) cenderung memiliki 

audit report lag yang lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang 

memperoleh unqualified opinion. Penelitian yang dilakukan oleh Hariza,et.al 

(2012), Ariyaningsih & Budiartha (2014) dan Togasima & Christiawan (2014) 

menunjukkan opini audit berpengaruh signifikan negatif terhadap audit report lag. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Trisnawati (2010) dan 

Nahumury (2010) menunjukkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. 

Menurut Harahap (2015:303) Leverage  menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka 

panjangnya (seluruh kewajiban) apabila perusahaan dilikuidasi. Perusahaan 

dengan rasio leverage yang tinggi maka resiko kerugian perusahaan tersbut akan 

bertambah. Proporsi yang besar dari utang terhadap total aset akan meningkatkan 

kecenderungan kerugian dan dapat meningkatkan kehati-hatian auditor terhadap 

laporan keuangan yang akan diaudit (Angruningrum & Wirakusuma 2013), 
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sehingga dibutukan waktu yang lebih lama dalam mengaudit laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum & Wirakusuma (2013), 

Ariyaningsih& Budiartha (2014) dan Halim (2018) menunjukkan leverage 

berpengaruh signifikan positif terhadap audit report lag. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Hariza,et.al (2012) menunjukkan leverage tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag.  

Konsentrasi kepemilikan menggambarkan bagaimana dan siapa saja yang 

memegang kendali atas keseluruhan atau sebagian besar atas kepemilikan 

perusahaan serta keseluruhan atau sebgaian besar pemegang kendali atas aktivitas 

bisnis pada suatu perusahaan tersebut (Atmojo & Darsono 2017). Blockholder 

ownership menurut Juhmani (2013) adalah merupakan kepemilikan saham yang 

mewakili persentase saham biasa yang dimiliki oleh pemegang saham substansial 

(5% atau lebih). Konsentrasi kepemilikan terkait dengan jumlah pemegang saham 

atau besarnya persentase kepemilikan saham selain kepemilikan oleh publik 

didalam struktur kepemilikan saham perusahaan. Atmojo & Darsono (2017) 

mengatakan semakin terkonsentrasinya kepemilikan saham dalam perusahaan 

akan mengurangi kebijakan manajemen yang menyimpang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Afify (2009) dan Setiawan & Nahumury (2014) menunjukkan 

konsentrasi kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Namun penelitian yag dilakukan oleh Atmojo &  Darsono (2017) menunjukkan 

bahwa konsentrasi kepemilikan saham berpengaruh signifikan negatif terhadap 

audit report lag.  
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Jansen dan Meckling (1976) dalam teori keagenan mendefinisikan 

hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan 

orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa, kemudian mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Prinsipal dalam 

penelitian ini pihak perusahaan, sedangkan yang berperan sebagai agen adalah 

direksi perusahaan. Hubungan antara prinsipal dan agen dapat menimbulkan 

konflik kepentingan karena kedua belah pihak memiliki kepentingan yang 

berbeda. Dibutuhkan pihak ketiga yaitu auditor eksternal yang akan memeriksa 

laporan keuangan dan memberikan opini terhadap laporan keuangan yang sudah 

di periksa. Proses pemeriksaan ini membutuhkan waktu sehingga timbul audit 

repoer lag. 

Perusahaan yang terlambat atau tidak menyampaikan laporan keuangan 

ke OJK bervariasi dari tahun ke tahun. Berikut tabel daftar perusahaan terdaftar di 

BEI yang terlambat menyampaikan laporan tahunan periode 2013 sampai dengan 

2017. Dikutip dari www.finance.detik.com Senin, 03 Juli 2017 PT Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menjatuhkan hukuman penghentian sementara (suspensi) 

perdagangan saham bagi emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan 

auditan per 31 Desember 2016. Setidaknya ada 17 emiten yang terkena sanksi 

tersebut. Atas dasar itu BEI melakukan penghentian sementara perdagangan efek 

8 saham perusahaan tercatat di pasar reguler dan pasar tunai, di antaranya  PT 

Bakrie Telecom Tbk (BTEL), PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG),  PT 

Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA), PT Steady Safe Tbk (SAFE), PT Capitalinc 

Investment Tbk (MTFN), PT Sigmagold Inti Perkasa Tbk (TMPI), PT Ratu Prabu 
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Energi Tbk (ARTI) dan  PT Zebra Nusantara Tbk (ZBRA). BEI juga 

memperpanjang suspensi atas 9 perusahaan tercatat diantaranya PT Borneo 

Lumbung Energi & Metal Tbk (BORN), PT Berau Coal Energy Tbk (BRAU), PT 

Citra Maharlika Nusantara Corpora Tbk (CPGT), PT Skybee Tbk (SKYB), PT 

Inovisi Infracom Tbk (INVS),  PT Permata Prima Sakti Tbk (TKGA), PT 

Evergreen Invesco Tbk (GREN), PT Garda Tujuh Buana Tbk (GTBO) dan  PT 

Merck Sharp Dohme Pharma Tbk (SCPI). Entitas yang belum melaporkan laporan 

keuangan ke OJK hampir terjadi setiap tahunnya, bahkan ada beberapa 

perusahaan yang belum melaporkan secara berturut-turut. Perusahaan PT Inovisi 

Infracom Tbk (INVS) belum menyampaikan laporan keuangan berturut-turut dan 

juga belum melaporkan laporan keuangan tahunan 2016 sehingga perusahaan 

tersebut disuspensi oleh Bursa Efek Indonesia. Perusahaan telekomunikasi  PT 

Bakrie Telecom Tbk (BTEL) belum menyampaikan laporan tahunan 2016 

sehingga perusahaan disuspensi. 

Audit Report Lag dipilih sebagai topik penelitian karena adanya 

research gapyang terjadi pada penelitian sebelumnya. Subjek penelitian ini adalah 

perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di BEI. 

Pemilihan subjek penelitian dikarenakan adanya fenomena pada perusahaan 

telekomunikasi sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. Periode penelitian 

ini adalah tahun 2013-2017. Periode ini dipilih karena merupakan data terbaru. 

Berdasarkan penjabaran di atas maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Size, 

Profitabilitas, Age, Opini Audit, Leverage dan Blockholder Ownership 
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Terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasidi BEI . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalah penelitian yang 

akan diteliti adalah : 

1. Apakah size berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada pada 

perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada 

perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi? 

3. Apakah age berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada perusahaan 

infrastruktur, utilitas dan transportasi? 

4. Apakah opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada 

perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi? 

5. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada 

perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi? 

6. Apakah blockholder ownership berpengaruh signifikan terhadap audit report 

lagpada perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Menguji pengaruh size terhadap audit report lag pada perusahaan infrastruktur, 

utilitas dan transportasi. 

2. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag pada perusahaan 

infrastruktur, utilitas dan transportasi. 

3. Menguji pengaruh age terhadap audit report lag pada perusahaan infrastruktur, 

utilitas dan transportasi. 

4. Menguji pengaruh opini auditor terhadap audit report lag pada perusahaan 

infrastruktur, utilitas dan transportasi. 

5. Menguji pengaruh leverage terhadap audit report lag pada perusahaan 

infrastruktur, utilitas dan transportasi. 

6. Menguji pengaruh blockholder ownership terhadap audit report lag pada 

perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 

kontribusi sebagai berikut : 

1. Bagi calon investor 

Kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan pada saat 

melakukan investasi. 

2. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengaplikasikan variable-

variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan nilai perusahaan serta 

sebagai bahan pertimbangan emiten untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
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menimbulkan kerugian dan dapat digunakan sebagai evaluasi untuk perusahaa 

lebih baik kedepannya. 

3. Bagi penelitian yang akan datang 

Penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan wacana di 

bidang keuangan sehingga dapat bermanfaat penelitian selanjutnya mengenai 

audit report lag pada masa yang akan datang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan proposal. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan penelitian terdahulu yang merupakan hasil-

hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya, menguraikan teori-teori 

yan mendasari dan mendukung penelitian, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis penelitian sebagai alternative jawaban sementara atas 

masalah penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai rancangan penelitian, batasan 

penelitian, variable penelitian, definisi operasional dan pengukuran 

variable, sampel, metode pengamnilan sampel, data penelitian serta 

analisis data. 
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BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

DATA 

 Dalam bab ini berisi uraian tentang garis besar populasi dan sampel 

yang akan dianalisis meliputi analisis deskriptif, pengujian 

hipotesis, serta pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

 Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan pembuktian 

hipotesis. Selain itu, dalam bab ini juga berisi tentang keterbatasan 

penelitian serta saran yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 


